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penelitian ini adalah (l1)Menyusun perencanaan
konsumsi pangan seimbang bagi pria umur 20-59
tahun dengan aktivitas sedang, (2)Menyusun
perencanaan konsumsi pangan seimbang bagi
wanita umur 20-50 tahun dengan aktivitas
sedang. (3) Menyusun perencanaan konsumsi
pangan seimbang bagi anak umur 1-3 tahun, anak
umur 4 -6 tahun, dan anak umur 7 -9 tahun,
(4)Menyusun perencanaan konsumsi pangan
scimbang bagi keluarga dengan satu atau dua
orang anak umur antara 1 -9 tahun.

Kegunaan Penelitian

Perhatian pemerintah terhadap pening-
katan kualitas sumberdaya manusia perlu
mendapat dukungan dari semua pihak termasuk
perguruan tinggi. Salah satu aspek peningkatan
kualitas sumberdaya yang sangat penting adalah
terpenuhinya kebutuhan konsumsi makanan yang
berkualitas dan memenuhi persyaratan gizi serta
terjangkau oleh daya beli keluarga.

Hasil penelitian ini akan memberikan suatu
model perencanaan konsumsi pangan keluarga.
Model ini akan menggambarkan jumlah dan jenis
pangan yang dapat dikonsumsi keluarga sesuai
dengan persyaratan gizi dengan biaya minimal.
Selanjutnya model ini dapat dijadikan pedoman
oleh keluarga dalam merencanakan  menu
konsumsi pangan sehari-hari. Dengan
berpedoman pada model ini keluarga bukan saja
dapat memenuhi kebutuhan gizi bagi seluruh
anggota keluarganya, tetapi keluarga juga dapat
merencanakan konsumsi pangannya dengan
sumberdaya yang tersedia. Model ini akan
mempertimbangkan kebiasaan pangan yang ada
di keluarga schingga keluarga dapat memilih
menu yang sesuai dengan selera anggota
keluarganya.

Hasil peneclitian ini secara keseluruhan
dapat memberikan kontribusi yang berarti bagi
program-program  yang berkaitan  dengan
peningkatan konsumsi pangan masyarakat.
Sebagaimana diketahui bahwa konsumsi pangan
yang baik dan cukup merupakan input penting
bagi peningkatan status gizi masyarakat.
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METODOLOGI

Penentuan Waktu dan Lokasi Penelitian

Pengambilan data primer dilakukan antara
bulan Juli sampai September 1996. Tempat
penelitian dipilih secara purposive yaitu desa
Cibitung  Kulan, Kecamatan  Pamijahan,
Kabupaten Bogor. Pertimbangan pemilihan
tempat ini adalah karena desa Cibitung Kulon
mempunyai jumlah penduduk miskin yang cukup
besar dan menggambarkan dacrah pedesaan.

Cara Pengambilan Contoh

Langkah pertama dalam pengambilan
contoh adalah membuat kerangka sampling yang
terdiri dari daftar keluarga. Kemudian dipilih 155
keluarga secara acak sederhana. Keluarga yang
dipilih adalah keluarga miskin dengan kriteria
keluarga pra sejahtera (Pra KS) dan keluarga
sejahtera tingkat I (KS I) menurut BKKBN.

Jenis dan Cara Pengambilan Data

Data primer yang dikumpulkan mencakup
data identitas keluarga, anthropometri, konsumsi
bahan pangan dan harga bahan pangan.
Sedangkan data sekunder yang dikumpulkan
meliputi Daftar Komposisi Bahan Makanan
(DKBM), kecukupan zat gizi yang dianjurkan,
berat baku tubuh dan konversi ukuran rumah
tangga ke gram.

Pengambilan data primer di tingkat rumah
tangga dilakukan dengan metode pengamatan,
wawancara dan pencatatan. Wawancara
dilakukan dengan menggunakan kuesioner
terhadap anggota rumah tangga yang bertanggung
jawab dalam pengelolaan makanan.

Data identitas keluarga meliputi jenis
kelamin, pekerjaan dan pendapatan. Data
anthropometri terdiri dari umur, berat badan, dan
tinggi badan. Data konsumsi pangan diambil
dengan metode recall 24 jam, namun didahului
dengan melakukan penaksiran berat pangan
ukuran rumah tangga yang dikonversi ke gram.

Pengolahan dan Analisis Data

Pengolahan data dilakukan dengan bantuan
program SAS (Statistical Analysts Sistem), dan




Statgraph. Analisis data dilakukan dengan model
stokastik linear programming dan model regresi.

Tahap-tahap Penvusunan Model Perencanaan
Konsumsi Pangan Seimbang

Langkah pertama adalah merumuskan
model linear stokastik untuk anggota rumah
tangga menurut jenis kelamin dan umur. Tahap
kedua adalah transformasi model stokastik ke

Data Primer
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dalam model linear deterministik yang dapat
dipecahkan. Tahap ketiga adalah menentukan
solusi optimal yang hasilnya akan digunakan
sebagai masukan pada tahap berikutnya. Tahap
keempat adalah penyusunan model perencanaan
yang dianjurkan dengan biaya minimum. Tahap-
tahap penyusunan model perencanaan konsumsi
pangan seimbang dapat dilihat pada Gambar 1.

Data Sekunder

Formulasi Program Linier Stokastik

Formulasi Program Linier Stokastik
ke Dalam Model Deterministik

Solusi Optimal
(

% Komputasi Kuantitas Bahan Pangan
yang Akan Dianjurkan

Gambar 1. Tahap-tahap Penyusunan Model Perencanaan Konsumsi Pangan Seimbang

Formulasi Program Linier Stokastik (PLS)

Dalam formulasi dari masalah minimisasi
pengeluaran pangan keluarga dengan model PLS
yang memenuhi kecukupan zat gizi dan kendala
diit, beberapa hal perlu diperhatikan :

1. Harga beli makanan dapat bervariasi antar
keluarga karena adanya perbedaan tempat
membeli dan waktu beli. Dengan demikian
harga diasumsikan sebagai sesuatu yang
stokastik.

2. Masing-masing makanan memiliki
kandungan gizi yang diasumsikan sesuatu
yang deterministik.

3. Setiap kategori orang memerlukan kebutuhan
gizi dengan kuantitas tertentu. Kebutuhan
zat gizi  yang ideal  diasumsikan
deterministik.

4. Ada batas bawah dan batas atas yang
berkaitan dengan diit kategori orang, Batas-

batas ini diduga berdasarkan pada sebaran
konsumsi pangan keluarga.

Sebagai tambahan, diasumsikan bahwa
fungsi tujuan dan kendalanya adalah linier.
Asumsi ini akan memenuhi masalah optimasi
dalam studi ini karena alasan-alasan berikut :

1. Karena dalam praktek sehari-hari ibu rumah
tangga biasanya tidak membeli bahan pangan
dalam kuantitas yang besar, maka prinsip
pembelian dengan potongan harga tidak
berlaku. Oleh karena itu fungsi harga dapat
diasumsikan sebagai fungsi linier dari
kuantitas bahan pangan dan harga.

2. lJelaslah bahwa komposisi gizi untuk setiap
100 g makanan tertentu seperti ditunjukkan
dalam DKBM tidak akan berubah karena
kuantitas makanan dan total konsumsi dari
zat gizi tertentu (suatu kendala gizi) adalah
penjumlahan total semua zat gizi yang
diperoleh dari makanan.
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Formulasi model Program Linier Stokastik
Menjadi Model Program Linier Deterministik

Karena beberapa parameter dalam model
PLS adalah stokastik, suatu transformasi dari PLS
ke dalam Program linier Deterministik (PLD)
yang ekivalen perlu dilakukan agar PLS dapat
dipecahkan.  Jika sebaran harga untuk suatu
bahan pangan cukup setangkup, maka harga rata-
rata contoh dapat digunakan dalam menduga
koefisien fungsi tujuan seperti yang akan
dilakukan dalam studi ini. Kendala-kendala diit
stokastik akan ditentukan melalui sebaran
minimum dan maksimum, sementara kendala-
kendala pada diit yang deterministik akan
ditentukan melalui formula.

klmi k2si

Dimana : mi, si, k1l dan k2 berturut-turut adalah
rata-rata contoh, simpangan baku dan
konsumsi bahan pangan ke-i dan
konstanta terpilih yang cocok.

Daftar Bahan Pangan yang Memenuhi Kecuku-
pan gizi yang dianjurkan dengan Biaya
Minimum

Formula berikut akan digunakan untuk
menghitung DMGBM :

DMGBMI_] R
MiﬂCOStj = 8525

Dimana :

gi = Berat ideal untuk kategori orang ke-j,
ini akan \merupakan salah satu
fungsi dari umur atau tinggi badan.

xij = Kuantitas makanan ke-i untuk 1 kg

berat badan kategori orang ke-j, ini
adalah merupakan solusi optimal dari
model ke-j.

DMGBMij = Kuantitas bahan pangan ke-i untuk
kategori orang ke-j

z = Biaya minimum untuk 1 kg berat
badan kategori orang ke-j

Untuk memudahkan penggunaan
DMGBM, model regresi untuk memprediksi berat
ideal sebagai fungsi dari salah satu umur atau
tinggi badan akan digunakan dalam studi ini.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Model Program Linier dan Solusi Optimal

Dalam penelitian ini 5 model program
linier telah berhasil diformulasikan yaitu untuk
pria umur 20-59 tahun dengan aktivitas sedang,
wanita umur 20-50 tahun dengan aktivitas
sedang, anak-anak umur 1-3 tahun, anak-anak
umur 4-6 tahun, dan anak-anak umur 7-9 tahun.
Setiap model terdiri atas fungsi tujuan, kebutuhan
zat gizi yang dianjurkan. Kendala kebiasaan
pangan yang bersifat deterministik, serta restriksi
yang semuanya bernilai non negatif. Peubah-
peubah keputusan dari model tersebut adalah
kuantitas pangan (100 gram/kg berat badan/hari).
Banyaknya jenis pangan (peubah keputusan) ada
48.

Formulasi model program linier untuk
memperoleh solusi optimal adalah sebagai
berikut:

Minimumkan z = ¢’X
Dengan kendala sebagai berikut :
1. Zat gizi (deterministik)

blU>Al1x>bIL
2. Konsumsi (probabilistik)
b2U>I1x>b2L
3. Konsumsi (deterministik)
b3U=[2x>b3L
4. Restriksi
x>0
Dengan catatan sebagai berikut :
Al = Matriks kandungan zat gizi dalam 100
gram bahan pangan
blL= Vektor batas terendah zat gizi yang
dianjurkan
blU= Vektor batas atas zat gizi yang
dianjurkan

b2L = Vektor batas terendah konsumsi pangan
yang ditentukan melalui  sebaran
minimum konsumsi pangan

b2U=  Vektor batas tertinggi konsumsi pangan
yang ditentukan melalui  sebaran
maksimum

b3L = Vektor batas terendah konsumsi pangan
yang ditentukan berdasarkan rataan
simpangan baku konsumsi dan ‘trial ana
error’



b3U=  Vektor batas tertinggi konsumsi pangan
yang ditentukan berdasarkan rataan
simpangan baku konsumsi dan ‘trial and
error’

Matriks identtas bagi pangan yang batas
atas dan bawahnya ditentuan dengan
sebaran konsumsi

Matriks identtas bagi pangan yang batas
atas dan bawahnya ditentuan secara
deterministik

o
(o8]
Il

Kuantitas konsumsi pangan (100 gram/kg
berat badan/hari) dalam model dilambangkan
oleh vektor x. Dalam program linier ini kuantitas
konsumsi pangan tersebut memenuhi 1)
Kebutuhan zat gizi yang dianjurkan diberikan
oleh kendala pertama, 2) Kebiasaan konsumsi
yang diberikan oleh kendala kedua dan ketiga,
dan 3) Restriksi.

Dari semua kemungkinan konsumsi
pangan (x) yang memenuhi kendala dan restriksi
tersebut, melalui teknik minimisasi program linier
dicari konsumsi pangan (x) yang meminimumkan
total harga pangan z = c’x (Rp/kg berat
badan/hari), degan catatan ¢’ adalah vektor harga
pangan (Rp/100 gram berat bahan pangan).
Solusi optimasi tiap model yang diperoleh adalah
kuantitas pangan yang memenuhi kecukupan gizi
yang dianjurkan atau memenuhi kebiasaan
pangan dan berharga minimum dalam satuan (100
gram/kg berat badan/hari). Tabel Lampiran 1
memperlihatkan angka solusi optimal untuk anak
laki-laki 3 tahun, anak perempuan 6 tahun, dan
anak laki-laki 9 tahun. Angka solusi optimal beras
adalah 0,12 untuk anak laki-laki 3 tahun, artinya
anak ini membutuhkan 12 gram beras per kg berat
badannya per hari. Jadi jika anak itu berat
badannya 10 kg, maka kebutuhan berasnya adalah
sebesar 120 gram per hari.

Model Perencanaan Konsumsi Pangan
Individu

Model solusi optimal hanya menyajikan
kebutuhan konsumsi pangan per kg berat badan
untuk berbagai klasifikasi orang. Model ini harus
diterjemahkan kembali agar bisa lebih mudah
diterapkan atau dipakai. Model solusi optimal
misalnya belum bisa menjawab berapa kebutuhan
konsumsi per orang per hari atau per bulan
dengan tinggi badan tertentu. Untuk menjawab
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pertanyaan ini, maka dibuat model perencanaan
konsumsi pangan. Model ini disusun berdasarkan
model solusi optimal. Model perencanaan
konsumsi pangan menyajikan kuantitas pangan
(gram/bulan) yang dibutuhkan berdasarkan
klasifikasi orang menurut umur, jenis kelamin,
aktivitas, dan keadaan fisiologis tubuh. Kuantitas
setiap jenis pangan yang dibutuhkan (gram/bulan)
dihitung melalui perkalian antara nilai solusi
optimal dengan berat badan ideal. Berat badan
ideal dihitung dengan model regresi berdasarkan
penelitian Sumarwan (1997).

Rekomendasi Konsumsi Pangan Scimbang
Tingkat Individu

Rekomendasi konsumsi pangan untuk pria
golongan umur 20-59 tahun dibuat setiap selang
tinggi badan 5 cm dari tinggi badan 130 hingga
180 cm. Rata-rata biaya untuk konsumsi
pangannya adalah Rp 53.649,57 per kapita per
bulan. Demikian pula untuk wanita berumur 20-
50 tahun rekomendasi konsumsi pangan dibuat
setiap selang tinggi badan 5 cm dari tinggi badan
130 cm hingga 180 cm. Untuk rekomendasi
konsumsi pangan wanita umur 20-50 tahun rata-
rata biaya untuk konsumsi pangan adalah Rp
66.171,64 per kapita per bulan.

Untuk anak-anak umur 1-3 tahun, 4-6
tahun dan 7-9 tahun rekomendasi konsumsi
pangan dibuat setiap selang umur 3 bulan. Dalam
hal ini karena berat badan ideal antara pria dan
wanita berbeda maka rekomendasi konsumsi
pangan untuk anak-anak antara pria dan wanita
berbeda pula. Rata-rata biaya konsumsi pangan
untuk anak umur 1-3 tahun sebesar Rp 25.630,25
per kapita per bulan, untuk anak umur 4-6 tahun
sebesar Rp 41.097,29 per kapita per bulan dan
untuk anak umur 7-9 tahun sebesar Rp 55.041,35
per kapita per bulan. Rata-rata biaya untuk
kelima model adalah Rp 48.318,02 per kapita per
bulan. Tabel Lampiran 1 memperlihatkan
rekomendasi konsumsi pangan individu untuk
anak laki-laki 3 tahun, anak perempuan 6 tahun,
anak laki-laki 9 tahun, pria dewasa 20-59 tahun,
wanita dewasa 20-59 tahun. Dari tabel tersebut
dapat dilihat bahwa kebutuhan beras untuk anak
laki-laki 3 tahun adalah 2020 gram per bulan.
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Rekomendasi Konsumsi Pangan Seimbang
Tingkat Keluarga

Dengan  menggunakan  rekomendasi
konsumsi pangan tingkat individu maka dapat
disusun suatu rekomendasi konsumsi pangan
untuk tingkat keluarga. Cara penyusunan
konsumsi pangan seimbang tingkat keluarga
adalah dengan menjumlahkan konsumsi pangan
individu yang menjadi anggota keluarga tersebut.

Tabel 1. Data Umur dan Antropometri Keluarga

Umur tH ab
(cm) (kg)

Anggota Keluarga I 25th 164 52
- Ayah 25th 159,8 57
- Ibu 24 bl 75 9
- Anak Laki-laki

Anggota Keluarga II

- Ayah 30th 160 54
- ibu 26 th 148.5 57,
- Anak Perempuan 84 bl 1064 18
- Anak Laki-laki 20 bl S 7

Untuk keluarga I, langkah pertama untuk
ayah kita lihat hasil rekomendasi untuk pria umur
20-59 tahun yang tinggi badannya 164cm,
kemudian untuk ibu kita lihat hasil rekomendasi
untuk wanita umur 20-50 tahun yang tingginya
159,8 cm dan selanjutnya untuk anak laki-laki
kita lihat hasil rekomendasi anak laki-laki yang
umurnya 24 bulan.

Dari ketiga rekomendasi konsumsi pangan
tersebut kita jumlahkan tiap jenis bahan pangan
dan total biayanya, sehingga didapat rekomendasi
konsumsi pangan untuk keluarga I beserta total
biayanya. Untuk memudahkan keluarga
membaca rekomendasi konsumsi  pangan
seimbang ini maka dalam rekomendasi jumlah
bahan pangannya dikonversikan dalam satuan
ukuran rumah tangga(URT). Ukuran rumah
tangga yang digunakan didasarkan pada survei
yaitu URT yang biasa digunakan penduduk di
desa Cibitung Kulon. Rekomendasi konsumsi
pangan seimbang untuk keluarga I ini dapat di
lihat pada Tabel Lampiran 2. Dari tabel 2 dapat
dilihat bahwa  konsumsi  beras  yang
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direkomendasikan untuk keluarga I adalah 256
liter per bulan, dengan total biaya sebesar Rp 177
ribu. Untuk keluarga II langkah-langkah
penyusunan rekomendasi konsumsi pangan
seimbang untuk keluarga sama seperti pada
keluarga 1. Rekomendasi konsumsi pangan
seimbang untuk keluarga II dapat dilithat pada
Lampiran 3.

KESIMPULAN

Perencanaan konsumsi pangan seimbang
dengan menggunakan model program linier telah
menghasilkan rekomendasi konsumsi bahan
pangan sebanyak 48 jenis bahan pangan.
Perencanaan konsumsi pangan ini menghasilkan
kombinasi optimum dari kuantitas tiap jenis
bahan pangan sehingga diperoleh biaya minimum
dengan masih memenuhi kecukupan gizi yang
dianjurkan.

Rekomendasi untuk pria yang berumur 20-
59 tahun dengan aktivitas sedang rata-rata
biayanya adalah Rp 53.649,57 per kapita per
bulan, sedangkan untuk wanita yang berumur 20-
50 tahun dengan aktivitas sedang adalah Rp
66.171,64 per kapita per bulan. Rekomendasi
untuk anak-anak berumur 1-3 tahun rata-rata
biayanya sebesar Rp 25.630,25 per kapita per
bulan, anak-anak beruur 4-6 tahun rata-rata
biayanya adalah Rp 41.097,29 per kapita per
bulan dan untuk anak-anak berumur 7-9 tahun
rata-rata  biayanya adalah Rp 55.041,35 per
kapita per bulan. Dari kelima kategori umur
tersebut rata-rata biayanya adalah Rp 48.318,02
per kapita per bulan.
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Tabel 1. Solusi Optimal dan Contoh Rekomendasi Konsumsi Pangan Seimbang (Gram/Bulan)

S Anak Laki-laki 3 Th Anak Perempuan 6 Th Anak Laki-laki 9 Th
Solusi * Kuantitas Solusi * Kuantitas Solusi * Kuantitas
Beras 0,120000 2020,70 0,090000 5657,49 0,070000 528329
Bihun 0.020000 336,78 0,020000 125722 0,004663 351,94
Jagung 0,029547 497,55 0,030000 1885,83 0,030000 226427
Kentang 0,000287 483 0,020000 125722 0,020000 1509,51
Singkong 0,010000 168,39 0,010000 62861 0,010000 754,76
Kerupuk 0,005504 92,68 0,003873 243,46 0,000398 30,04
Roti 0,001245 20,96 0,012663 796,01 0,012663 955,75
Kec. Merah 0,000123 2,07 0,001708 107,37 0,001708 128,91
Kelapa 0,001738 2927 0,010566 664,19 0,010566 79748
Kemiri 0,000096 1,62 0,000096 6,03 0,000096 725
Ketumbar 0,001000 16,84 0,001000 62,86 0,001000 75,48
Tahu 0,010000 168,39 0,001231 77,38 0,010000 754,76
telur 0,002301 38,75 0,014099 886,28 0,014099 1064,13
Ikan Mas 0,002878 48 .46 0,002878 180,91 0,010000 754,76
Teri 0,010704 180,25 0,010892 684,68 0,005870 443 04
Terasi 0,000024 0,40 0,002547 160,11 0,000024 1,81
Bayam 0,009330 15711 0,009330 586,49 0,008065 608,71
Bw. Putih 0,000161 T 0,000161 10,12 0,001042 78,65
Buncis 0,010000 168,39 0,010000 628,61 0,010000 754,76
Daun Bawang 0,000230 3,87 0,000230 14,46 0,000230 17,36
Daun Singkong 0,007850 132,19 0,003366 211,59 0,000758 57.21
Kangkung 0,010000 168,39 0,011312 711,08 0,010000 754,76
Kc. Panjang- 0,005882 99,05 0,010000 628,61 0,010000 754,76
Ketimun 0,004953 83,40 0,008000 502,89 0,008000 603,80
Seledn 0,000005 0,05 0,000003 0,19 0,000003 0,23
Tomat 0,000848 14,28 0,000848 5331 0,002980 224,92
Cabai Merah 0,000318 5:35 0,000159 9,99 0,001012 76,38
Cabai Rawit 0,000300 5,05 0,000150 9,43 0,002010 E50:71
Wortel 0,001076 18,12 0,000154 9,68 0,000810 61,14
Asem 0,000090 1,52 0,000100 6,29 0,000100 755
Jeruk 0,009554 160,38 0,014660 921,54 0,019040 1437,06
Semangka 0,000466 7.85 0,004840 304,25 0,004840 365,30
Susu 0,095000 1599,72 0,022032 138495 0,028080 211935
My. Goreng 0,010000 168,39 0,010000 628,61 0,010000 754,76
Agar-agar 0,002380 40,08 0,002380 149,61 0,000213 16,08
Gula Merah 0,000750 12,63 0,000750 47,15 0,000750 56,61
Gula Pasir 0,006093 102,60 0,006093 383,01 0,006093 459,87
Kecap 0,000122 2,05 0,000122 7.67 0,000122 9,21
Kopi 0,000342 5,76 0,002460 154,64 0,000342 25,81
Merica 0,000256 431 0,000041 2,58 0,000256 19,32
Teh 0,000844 14,21 0,000844 53,05 0,000239 18,04
Bakso 0,004742 79,85 0,004742 298,09 0,004742 357,91
Es Mambo 0,008000 134,71 0,008000 502,89 0,008000 603,80
Ps. Goreng 0,010000 168,39 0,010000 628,61 0,002212 166,95
Permen 0,000063 1,06 0,000063 3,96 0,000063 4,75
Tempe 0,010000 168,39 0,010000 628,61 0,010000 754,76
Bw. Merah 0,000319 5137 0,000319 20,05 0,002330 175,86
Pepaya 0,013083 220,31 0,012354 776,58 0,001299 98,04
Biaya Total 104,614 17616,11 75.374652 47381,27 73,54026 55504,95

* 100gr per kg berat badan per hari
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Lampiran 1 (lanjutan)

Pria 20-59 Th Tb 150 cm Wanita 20-59 th TB 150 cm

Balia hlgkenan Solusi * Kuantitas Solusi * Kuantitas
Beras 0,051319 453717 0,051319 6983,09
Bihun 0,001194 175,36 0,015000 2041,15
Jagung 0,010000 1468,69 0,016400 2231,65
Kentang 0,010000 1468.69 0,000287 39,05
Singkong 0,004032 9H2 18 0,002564 348,90
Kerupuk 0,005504 808,37 0,000398 54,16
Roti 0,001245 182,85 0,012663 1723,14
Kc. Merah 0,000123 18,06 0,000123 16,74
Kelapa 0,00115 168,90 0,010566 1437,78
Kemiri 0,000096 14,10 0,000096 13,06
Ketumbar 0,000039 5,73 0,002502 340,46
Tahu 0,005000 73434 0,001231 167,51
telur 0,002301 337,95 0,002301 313 1
Ikan Mas 0,002878 42269 0,002878 391,63
Ten 0,000000 0,00 0,000019 2.59
Terasi 0,000002 0,29 0,000002 0,27
Bayam 0,007574 111239 0,009330 1269,59
Bw. Putih 0,001042 153,04 0,000161 21,91
Buncis 0,010000 1468,69 0,010000 1360,76
Daun Bawang 0,000230 33,78 0,000230 31,30
Daun Singkong 0,000758 14133 0,000758 103,15
Kangkung 0,001907 280,08 0,007681 1045,20
Kc. Panjang 0,005882 863,88 0,005882 800,40
Ketimun i 0,004953 72744 0,004953 673,99
Seledni 0,000003 0,44 0,000003 041
Tomat 0,000848 124,54 0,000848 11539
Cabai Merah 0,000318 46,70 0,000318 4327
Cabai Rawit 0,002010 29521 0,000300 40,82
Wortel 0.002848 418,28 0,000154 20,96
Asem 0,000100 14,69 0,000090 1275
Jeruk 0,000650 95,46 0,000650 88.45
Semangka 0,004840 710,85 0,000466 63,41
Susu 0,006684 981,67 0,019477 2650,36
My. Goreng 0,012000 1762,43 0,002354 320,32
Agar-agar 0,002380 349,55 0,002380 323,86
Gula Merah 0,000750 110,15 0,000750 102,06
Gula Pasir 0,006093 894 87 0,000674 91,72
Kecap 0,000122 17,92 0,001034 140,70
Kopi 0,000342 50,23 0,000342 46,54
Merica 0,000256 37,60 0,000256 34,84
Teh 0,000615 90,32 0,000844 114,85
Bakso 0,004742 696,45 0,015000 2041,15
Es Mambo 0,003000 440,61 0,002210 300,73
Ps. Goreng 0,002776 407,71 0,022120 301,00
Permen 0,000063 923 0,000063 8,57
Tempe 0,009000 1321,82 0,010000 13360,76
Bw. Merah 0,0003 19 46,85 0,000319 43.41
Pepaya 0,001299 190,78 0,004825 656,57
Biaya Total 34,58206 50790,29 0,045,92051 62486,98

* 100 gr per kg berat badan per hari
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Lampiran 2. Rekomendasi Konsumsi Pangan Seimbang Untuk Keluarga [ Per Bulan

Anggota Keluarga
Bhn Makanan URT Ukuran Gram Ayah Tbu s Total

Beras liter - 800 10,9 9.7 5 25,6
Bihun bungkus sedang 100 2 304 6,6 39
Jagung tongkol besar 200 8,5 {52 49 28,6
Kentang biji besar 100 17 0,4 0,1 1955
Singkong buah sedang 400 7 5.7 0.8 8,2
Kerupuk buah sedang 5 187,1 12,1 36,4 2956
Roti buah sedang 40 5.3 48,1 1 54,4
Kec. Tanah gram - 1 20,9 18,7 4,1 43,7
Kelapa butir sedang 450 04 3,6 0,1 4,1
Kemin bungkus kecil 3 5,4 4.9 15 11,4
Ketumbar ikat kecil 2 33 189,9 16,5 209,7
Tahu siung besar 295 34 7.5 13,2 54,7
telur gram sedang 60 6,5 35.7 ) 43,5
Ikan Mas gram sedang 50 9,8 567 1,9 68,4
Teri ikat - 1 0 3321 3542 686,3
Terasi ikat kecil 20 0 19,3 0 1913
Bayam ikat sedang 150 8,6 9.4 211 20,1
Bw. Putih buah sedang 5 354 49 il 41,4
Buncis gram - 1 1700,1 1518 3309 3549,0
Daun Bawang buah sedang 1 39,1 34,9 7,6 81,6
Daun Singkong ikat sedang 125 1 0,9 21 4
Kangkung ikat sedang 150 2.2 5,6 2.2 10
Kc. Panjang . ikat - 250 4 3,6 0,8 .84
Ketimun buah kecil 110 D7 6,8 15 16
Seledn gram sedang 1 0.5 0,5 0,1 il
Tomat buah besar 9 16 14,3 3 334
Cabai Merah buah sedang 8 6,8 6 1.3 14,1
Cabai Rawit buah kecil 2 170,9 22,8 5 198.,7
Wortel buah sedang 65 7.4 0,4 0,5 8,3
Asem bungkus kecil 5 34 2.7 0,6 6,7
Jeruk buah sedang 100 Ik 1 32 53
Semangka potong - 200 4.1 0,4 0,1 4,6
Susu kotak sedang 165 6,9 14,7 19,1 40,7
My. Goreng gram - 1 2040,1 3573 330,9 27283
Agar-agar bungkus - 25 16,2 14,5 3.1 33:8
Gula Merah gram kecil 1 127.5 113.8 248 266,1
Gula Pasir gram kecil 1 1035,9 102,3 201,6 1339,8
Kecap bungkus sedang 10 251 157 0,4 18,2
Kopi bungkus sedang 8 73 6.5 1,4 159
Merica bungkus sedang 2 21,8 19,4 42 454
Teh bungkus sedang 100 1 1.3 0,3 2,6
Bakso mangkuk | sedang 250 32 121 0,6 161
Es Mambo bungkus kecil 50 10,2 6,7 53 220
Ps. Goreng biji sedang 50 9,4 6,7 6,6 227
Permen bungkus sedang -4 2.7 24 0,5 5,6
Tempe potong sedang 200 it 3.8 1.7 13,2
Bw. Merah siung sedang 5 10,8 9,7 2.1 22.6
Pepaya potong sedang 100 22 2,3 43 8.8
Biaya 58793 837744 34616,8 | 1771842
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Lampiran 3. Rekomendasi Konsumsi Pangan Seimbang Untuk Keluarga I Per Bulan

Anggota Keluarga
Bahan Makanan URT Ukuran Gram - Anak Anak Total
Bapak Ibu :
Kel Kell
Beras liter - 800 10,5 9.3 5,6 Si2 30,6
Bihun bungkus sedang 100 2 20.1 3 6,9 32
Jagung tongkol besar 200 82 10 9.6 Sl 32,9
Kentang biji besar 100 16,3 0.4 129 (k) 297
Singkog buah sedang 400 1,6 33 1.6 0,9 7,4
Kerupuk buah sedang 5 179.9 10.6 5.1 379 2335
Roti buah sedang 40 Sil 423 203 1,1 68.8
Kc. Tnh gram - 1 20,1 16.4 109.8 42 150,5
Kelapa butir sedang 450 0,4 3.1 1.5 0,1 5,1
Kemiri bungkus kecil 3 52 43 21 41 12.7
Ketumbar ikat kecil 2 3.2 66.8 32.1 192 1193
Tahu siung besar 25 32,7 6.6 25.7 13,8 78,8
telur gram sedang 60 6.3 20.2 15:1 1:3 42,9
Ikan Mas gram sedang 50 9.4 7.7 1219 2 32
Teri ikat - 1 0 460.1 37T2 368,6 1205,9
Terasi ikat kecil 20 0 1.6 0.1 0 1
Bayam ikat sedang 150 8.3 83 3.5 20 2292
Bw. Putih buah sedang 5 34,1 43 134 1.1 52,9
Buncis gram - 1 1634,1 13368 642.6 344,4 3957,9
Daun Bwg buah sedang 1 37.6 30.8 14.8 7,9 91,1
Daun Skg ikat sedang 125 1 0.8 0.4 29 4.4
Kangkung ikat sedang 150 2.1 10.1 43 23 18,8
K.Panjang ikat - 250 3,8 3.l 26 0,8 10,3
Ketimun - buah kecil 110 7.4 6.0 47 1,6 19,7
Seledn gram sedang 1 0,5 0.4 02 0,1 17
Tomat buah besar 9 15,4 126 213 3:2 52,5
Cb. Merah buah sedang 8 6,5 2 8.1 1.4 18,7
Cb.Rawit buah kecil 2 164,2 10 64.6 5.2 244
Wortel buah sedang 65 7 59 0.8 0,6 14,5
Asem bungkus kecil 5 33 2.4 13 0,6 716
Jeruk buah sedang 100 1,1 0.9 122 33 175
Semangka potong - 200 4 0.3 1.6 0,1 6
Susu kotak sedang 165 6,6 16 10.9 16,8 5313
My. Grg gram - 1 1960,9 960.1 642.6 3444 39,80
Agar-agar bungkus - 25 15,6 127 0.5 35 321
Gl.Merah gram kecil 1 1226 100.3 48.2 25,8 296,9
Gl.Pasir gram kecil 1 995.7 90.1 391,5 209.8 1687.1
Kecap bungkus sedang 10 2 13.8 0,8 0,4 17
Kopl bungkus sedang 8 7 8.7 2.7 1.5 16,9
Merica bungkus sedang 2 209 17} 82 4,4 50,6
Teh bungkus sedang 100 1 1.1 0,2 0,3 2,6
Bakso mangkuk | sedang 250 3.1 8.0 1.2 0,7 13
Es Mambo bungkus kecil 50 98 5.9 10,3 55 315
Ps. Goreng biji sedang 50 9.1 59 2.8 6,9 24,7
Permen bungkus sedang 4 2.6 2.1 1 0,5 6,2
Tempe potong sedang 200 7.4 6.7 3,2 157 19
Bw. Merah siung sedang S5 10.4 85 29,9 22 51
Pepaya potong sedang 100 21 16.4 0.8 4,5 23,8
Biaya 56510.5 65270. 47257 36029. | 205067
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